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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Body Condition Score (BCS) induk 

sapi Peranakan Frisien Holstein (PFH) pasca Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) terhadap 

keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) dengan semen beku sexing. Materi yang digunakan yaitu induk 

sapi PFH yang sembuh dari PMK berjumlah 30 ekor dengan BCS 2, 3 dan 4 masing-masing 10 ekor, 

Sapi induk yang digunakan dari bangsa sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH) berumur 3-5 tahun. 

Metode penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kualitatif. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui survey ke peternak 

saat berlangsungnya proses Inseminasi Buatan (IB). Data sekunder berdasarkan data nomor sapi 

keanggotaan yang diperoleh dari Koperasi Susu SAE Pujon. Variabel yang diteliti yaitu Conception 

Rate (CR), Non Return Rate (NRR) dan  Service per Conception (S/C),. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa NRR 1 pada BCS 2 = 70% ; BCS 3 = 10% ; BCS 4 = 70% sedangkan NRR2 

pada BCS 2 = 60% ; BCS 3 = 90% dan BCS 4 = 70%. Nilai SC pada BCS 2 = 1,4; BCS 3 = 1,1; 

BCS 4 = 1,3. Nilai CR pada BCS 2 = 60% ; BCS 3 = 90% dan BCS 4 = 70%. Kesimpulan penelitian 

yaitu keberhasilan IB pasca PMK berdasarkan BCS relatif baik. Disarankan melakukan penelitian 

lanjutan terkait keberhasilan perlakuan IB menggunakan semen beku sexing. 

Kata kunci: bcs, ib, pfh, pmk, semen sexing 

 

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF POST FMD PFH COWS BCS’S ON 

THE SUCCESS OF ARTIFICIAL INSEMINATION (AI) WITH FROZEN 

SEXING SEMEN 

 
Abstrack 

This study aims to analyze the effect of BCS of PFH post-Foot and Mouth Diseases (FMD) 

cows on the success of Artificial Insemination (AI) with frozen sexing semen. The material used was 

PFH cows recovered from FMD totaling 30 heads with BCS 2, 3 and 4 of 10 heads each, mother 

cattle used from the Friesian Holstein Breed (PFH) breed aged 3-5 years. This research method 

uses a survey method with a qualitative approach. The types of data used are primary data and 

secondary data. Primary data is obtained through surveys to farmers during the Artificial 

Insemination (AI) process. Secondary data is based on cow membership number data obtained from 

the SAE Pujon Milk Coop. The variables studied are Conception Rate (CR), Non Return Rate (NRR), 

and Service per Conception (S/C).  The results showed that NRR 1 in BCS 2 = 70%; BCS 3 = 10% 

; BCS 4 = 70% while NRR2 in BCS 2 = 60%; BCS 3 = 90% and BCS 4 = 70%. SC value on BCS 2 

= 1.4; BCS 3 = 1.1; BCS 4 = 1.3. CR value on BCS 2 = 60%; BCS 3 = 90% and BCS 4 = 70%. The 

conclusion of this research is that the success of AI after PMK based on BCS is relatively good. It 

is recommended to carry out further research regarding the success of AI treatment using frozen 

sexing semen. 

Keywords: bcs, ai, pfh, pmk, frozen sexing semen 
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

 
 Indonesia terkenal dengan hasil bisnis peternakan yang melimpah. 

Salah satu hewan ternak yang ada di Indonesia yaitu sapi perah. Sapi perah 

adalah hewan ternak yang menghasilkan produksi susu. Usaha peternakan 

sapi perah masih dominan dilakukan di Pulau Jawa. Data dari (PSPK) tahun 

(2011), menyebutkan bahwa populasi mencapai hampir 6 juta ekor lebih 

dari 99% dari total populasi sapi perah Indonesia. Populasi sapi perah di 

luar Pulau Jawa hanya 1% dari populasi sapi perah di Indonesia, yang 

tersebar di pulau Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, Bali dan Nusa Tenggara 

(Matondang, 2012). Permasalahan dalam bidang peternakan diantara lain 

yaitu masih rendahnya produktivitas dan mutu genetik ternak. Keadaan ini 

terjadi karena sebagian besar peternakan di Indonesia merupakan 

peternakan konvensional. Permasalahan peternakan konvensional yang 

sering terjadi disebabkan oleh rendahnya kualitas bibit yang digunakan, 

teknologi dan keterampilan peternak. 

Body Condition Score (BCS) berpengaruh terhadap keberhasilan 

Inseminasi Buatan (IB), karena apabila ternak memiliki bobot badan kurang 

dari ideal akan berdampak pada sistem reproduksi, sebaliknya apabila 

ternak mempunyai bobot badan yang melebihi bobot badan ideal, ternak 

tersebut akan mengalami gangguan reproduksi dan penyakit 

metabolisme. BCS digunakan untuk mengevaluasi manajemen pakan, 

menilai kesehatan individu ternak. BCS adalah indikator sederhana terbaik.  
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dari cadangan lemak yang tersedia yang dapat digunakan oleh ternak dalam 

periode apapun (Muharlien dkk., 2007). 

Kondisi seperti ini tidak sesuai dengan apa yang terjadi pada 

peternak diakhir tahun 2022, peternak terdampak dengan wabah yang 

menyerang sapi perah, yaitu penyakit mulut dan kuku (PMK), dengan 

adanya penyakit tersebut jumlah produksi dan populasi sapi perah terjangkit 

penyakit mulut dan kuku sehingga jumlah produksi susu perharinya 

menurun hingga belasan liter/hari. Berkurangnya produksi susu dan 

populasi ternak sapi perah menjadi salah satu faktor utama dikarenakan 

banyaknya sapi yang mati dan macet produksi, selain itu PMK 

menyebabkan gangguan reproduksi pada estrus sapi dalam jangka panjang 

serta dapat menyebabkan abortus pada induk yang sudah bunting, 

sehingga perlu diadakannya replacement yang serentak demi menunjang 

produksi susu dan juga memperbaiki estrus agar tidak terjadi abortus 

kembali. 

Teknologi reproduksi semen beku sexing merupakan suatu upaya 

dalam menerapkan teknologi dan strategi pembibitan ternak untuk 

meningkatkan produksi. Penentuan jenis kelamin di awal program breeding 

akan menurunkan biaya manajemen dan meningkatkan kualitas genetik 

ternak. Inseminasi buatan (IB) semen beku sexing merupakan salah satu 

metode dengan salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas sapi 

perah melalui perbaikan tata laksana reproduksi, terjadi dalam hal ini yaitu 

dengan metode perkawinan 3 IB sexing semen beku yang mana pada hasil 

yang diharapkan anak sapi mempunyai sifat genetik yang sama dengan 
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sang induk sehingga dapat meningkatkan dan menambah jumlah produksi 

susu sapi pada setiap harinya. Penggunaan apilkasi IB dengan semen beku 

sexing bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam usaha peternakan 

yang dijalankan. Pada peternakan sapi potong diharapkan kelahiran pedet 

jantan untuk bakalan penggemukan, sedangkan pada peternakan sapi 

perah diharapkan kelahiran pedet betina untuk menghasilkan susu 

(Gunawan dkk., 2015). 

Tingkat efisiensi reproduksi induk sapi perah dapat diketahui dengan 

cara menghitung berbagai periode dari performa reproduksi yang meliputi: 

Service per Conception (S/C), Conception Rate (CR), Calving Rate (CvR), 

Days Open (DO), Calving Interval (CI) dan Non Return Rate (NRR) 

(Sasongko dkk., 2013). Parameter tersebut dapat berpengaruh terhadap 

evaluasi dan keberhasilan dari peranan teknologi Inseminasi Buatan (IB) 

pada induk sapi perah. Keberhasilan teknologi Inseminasi Buatan (IB) juga 

diharapkan dapat menghasilkan bibit unggul dengan jenis kelamin sesuai 

harapan peternak. Teknologi yang dibutuhkan untuk pengaturan jenis 

kelamin pada ternak adalah dengan metode sexing spermatozoa 

(Susilawati, 2014). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah 

bagaimana pengaruh BCS induk sapi PFH terhadap keberhasilan 

Inseminasi Buatan (IB) dengan semen beku sexing. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh BCS induk sapi PFH terhadap 
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keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) dengan semen beku sexing. 

2. Mengukur BCS induk sapi PFH yang di Inseminasi Buatan (IB) 

dengan semen beku sexing meliputi Service Per Conception, 

Conception Rate, Non Return Rate 1 dan Non Return Rate 2. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Sebagai sumber informasi bagi pengembangan ilmu di bidang 

inseminasi buatan menggunakan semen beku sexing. 

2. Sebagai pengetahuan bagi inseminator dan peternak terhadap BCS 

induk sapi PFH akan keberhasilan IB dengan semen beku sexing.  

1.5 Hipotesis 
 

BCS induk sapi PFH berpengaruh terhadap keberhasilan Inseminasi 

Buatan (IB) menggunakan semen beku sexing. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sapi dengan BCS 3 lebih 

baik dari segi keberhasilan IB pasca PMK walaupun ada penurunan 

keberhasilan IB dari segi nilai setiap BCS. 

6.2 SARAN 
 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui jenis kelamin 

dengan perlakuan IB menggunakan semen beku sexing, sehingga hasil dari 

penelitian di bidang ini dapat dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan IB 

menggunakan semen beku sexing dan dapat digunakan sebagai dasar 

pengembangan implementasi teknologi IB menggunakan semen beku 

sexing. 
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